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Abstract: Indonesia is renowned for having some of the highest 

biodiversity levels in the world, which includes a wide variety of fern 

species (Pteridophyta). This study aims to identify and describe the 

fern species found in the Lemor Botanical Forest Area, East Lombok. 

The research used a descriptive-exploratory method with a cruise 

method approach, allowing direct observation and sampling in the 

field. The results showed a total of 9 fern families belonging to 20 

species, with 50 individual plants recorded. The dominant family 

found was Pteridaceae, comprising 5 species. The species diversity 

was analyzed using the Shannon-Wiener diversity index, which 

yielded a value of 2.86, indicating a moderate level of species 

diversity. These findings demonstrate the ecological potential of the 

Lemor Botanical Forest Area in supporting the sustainability of fern 

species, and provide important baseline data for future biodiversity 

conservation and management efforts in tropical forest ecosystems.  
In conclusion, in the Lemor Botanical Garden Forest area of East Lombok, 9 

families of ferns have been identified. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia disebut sebagai negara 

megabiodiversitas karena memiliki 

keanekaragaman spesies tumbuhan dan hewan 

yang sangat besar serta keanekaragaman hayati 

yang melimpah. Keanekaragaman spesies ini 

unik. Indonesia memiliki flora yang sangat khas 

dan berkontribusi signifikan terhadap 

keanekaragaman hayati global (Hanas et al., 

2019). Keanekaragaman flora ini mencakup 

tumbuhan berbiji, termasuk angiospermae dan 

gymnospermae, serta tumbuhan berspora, 

termasuk paku-pakuan. 

Hutan Kebun Raya Lemor merupakan 

hutan wisata yang terletak di Dusun Cempaka, 

Desa Suela, Kecamatan Suela, Kabupaten 

Lombok Timur. Hutan ini merupakan bagian 

dari kawasan Gunung Rinjani dan berada pada 

ketinggian 700 meter di atas permukaan laut. 

Berbagai spesies pohon tumbuh di dalam hutan 

ini, terutama yang menghasilkan buah yang 

dapat dimakan. Selain berfungsi sebagai objek 

wisata, hasil hutan juga dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat, sehingga menjadi 

tanggung jawab kita bersama untuk melindungi 

dan melestarikannya. 

Pemerintah telah mengambil tindakan 

pencegahan sebagai hasil dari meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya melestarikan hutan. 

Kawasan hutan ini ditetapkan untuk tujuan 

penelitian, pengembangan, dan pendidikan 

lingkungan pada tahun 2012 sebagai Kebun 

Raya Lemor, sesuai dengan Keputusan Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia No. SK.22/Men-

hut-II/2012 (Wahidah et al., 2015). Paku-

pakuan termasuk dari sekian banyak jenis 

tumbuhan yang ditemukan di kawasan hutan 

Kebun Raya Lemor. Paku-pakuan 

diklasifikasikan sebagai tumbuhan berpembuluh 

oleh Sofiyanti et al., (2020) karena memiliki 

berkas pembuluh selain menghasilkan spora. 

Sekitar 10.000 hingga 11.000 spesies 

yang tersebar di berbagai tipe habitat, termasuk 

terestrial dan epifit, jumlah spesies paku-pakuan 

cukup besar. Pakis dikategorikan menjadi empat 

kelas berdasarkan variasi morfologi tumbuhan: 

Psilophyta (paku purba, paku ekor kuda, dan 

paku telanjang), Lycophyta (paku kawat, paku 

merambat), dan Equisetophyta (Khamalia et al., 
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2018). Keanekaragaman jenis ini menunjukkan 

semua perbedaan antar jenis (antarspesies) 

organisme hidup dalam satu genus. 

Menghindari kepunahan, keanekaragaman 

spesies tumbuhan di suatu wilayah perlu 

dilestarikan dengan baik. Keberadaan berbagai 

spesies tumbuhan dan hewan, termasuk paku-

pakuan, dapat terancam karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang perlindungan 

hutan (Surfiana et al., 2018). Pemahaman 

tentang jenis-jenis paku-pakuan di suatu lokasi 

sangatlah penting (Imniar et al., 2017). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk 

mengidentifikasi, mengidentifikasi jenis-

jenisnya, dan mencatatnya (inventarisasi). 

Kegiatan ini dapat menjadi cara yang baik bagi 

masyarakat untuk mempelajari keanekaragaman 

paku-pakuan di daerah tersebut, terutama bagi 

para ahli botani, pemerhati lingkungan, 

mahasiswa, dan mahasiswi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi famili. spesies serta 

keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan 

Hutan Kebun Raya Lemor Kecamatan Suela 

Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini 

merupakan studi lanjutan (Advanced study) 

Hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan 

terhadap upaya konservasi keanekaragaman 

hayati lokal, serta mendukung pengembangan 

pendidikan lingkungan bagi masyarakat dan 

lembaga pendidikan di wilayah sekitarnya." 

(Patang, 2020). 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Dokumentasi spesies tumbuhan paku 

(Pteridophyta) diambil pada bulan Oktober-

Desember 2024 di Kawasan Hutan Kebun Raya 

Lemor Kecamatan Suela Kabupaten Lombok 

Timur. 

 

Jenis penelitian 

Penelitian termasuk deskriptif eksploratif 

untuk membuat gambaran mengenai situasi dan 

kejadian. 

 

Metode penelitian  

Metode yang digunakan yakni metode jelajah 

(cruise methods). Yang dilakukan dengan 

menjelajahi jalur yang dapat mewakili tipe-tipe 

ekosistem ataupun vegetasi di Kawasan yang 

diteliti (Singarimbun, 1989). Pengumpulan data 

keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) 

dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

jelajah di sepanjang jalur lokasi penelitian untuk 

memperoleh sampel secara langsung. Setiap 

spesimen yang ditemukan didokumentasikan di 

habitat alaminya menggunakan kamera, 

kemudian diambil seluruh bagian tubuh 

tumbuhan untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

Sampel yang telah dikumpulkan diamati 

dan diidentifikasi berdasarkan karakter 

morfologis, seperti tinggi tanaman, struktur 

batang dan daun, media tumbuh (terestrial, 

akuatik, atau epifit), bentuk dan warna spora, 

serta keberadaan organ tambahan seperti 

rambut, duri, dan sisik. Seluruh data hasil 

pengamatan dicatat secara sistematis untuk 

dianalisis dalam penelitian ini. 

 

Analisis data 

Analisis data indeks keanekaragaman 

spesies menggunakan formula Shannon-Wiener 

pada persamaan 1. 

 

H' = - Pi ln (Pi)  (1) 

 

Keterangan rumus: 

H': Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi: Proporsi spesies ke-i di dalam sampel total 

ni: Jumlah individu dari setiap jenis 

N: Jumlah total inidividu dari seluruh jenis 

Σ: Jumlah 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Spesies tumbuhan paku 

Hasil penelitian mengenai spesies 

tumbuhan paku di Kawasan Hutan Kebun Raya 

Lemor ditemukan 9 famili tumbuhan paku yang 

terdiri dari 20 spesies dengan jumlah total 50 

individu. Paling banyak ditemukan spesies dari 
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Famili Pteridaceae sebanyak 5 spesies yaitu, 

Adiantum tenerum Sw., Pteris asperula J. Sm., 

Pteris biaurita L., Pteris ensiformis Burm., dan 

Pteris vittata L. Famili Thelypteridaceae 

sebanyak 3 spesies yaitu, Christella parasitica, 

Mesophlebion sp., dan Macrothelypteris 

torresiana (Gaud.) Ching,. Famili Tectariaceae 

sebanyak 3 spesies yaitu, Tectaria angulata 

(Willd.) copel, Tectaria Keckii (Luarssen) 

C.Chr., dan Pteridrys syrmatica (Willd.) 

C.Chr. & Ching.  

Famili Nephrolepidaceae sebanyak 3 

spesies yaitu, Nephrolepis cordifolia (L.) 

C.Presl, Nephrolepis biserrata, dan 

Nephrolepis falcata (Cav.) C.Chr. Famili 

Athyriaceae sebanyak 2 spesies yaitu, 

Diplazium esculentum (Retz.) Sw., dan 

Diplazium dilalatum Bl. Famili Blechnaceae 

yang terdiri dari 1 spesies yaitu, Stenochlaena 

palustris (Burm.f.) Bedd. Famili 

Cystopteridaceae hanya 1 spesies (Cystopteris 

fragilis). Famili Lamoriopsis hanya 1 spesies 

(Elaphoglossum norsii (Hook.)) Beed. Dan 

famili Polypodiaceae hanya 1 spesies 

(Drynaria quercifolia L). Data tumbuhan paku 

pada lokasi penelitian disajikan dalam Tabel 1. 

  
Tabel 1. Famili dan Spesies tumbuhan Paku (Pteridophyta) yang ditemukan 

 

No 
Nama Tumbuhan Paku 

 
Pi 

(ni/N) 
In Pi Pi.In Pi 

Famili Spesies  

1. Athyriaceae 

 

Diplazium esculentum (Retz.) Sw. 2 0.04 -3.21 -0.12 

 Diplazium dilalatum Bl. 4 0.08 -2.52 -0.20 

2. Blechnaceae Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd. 1 0.02 -3.91 -0.07 

3. Cystopteridaceae Cystopteris fragilis 2 0.04 -3.21 -0.12 

4. Lamoriopsis Elaphoglossum norsii (Hook.) Beed 1 0.02 -3.91 -0.07 

5. Nephrolepidaceae Nephrolepis cordifolia (L.) C.Presl 3 0.06 -2.81 -0.16 

 Nephrolepis biserrata 5 0.1 -2.30 -0.23 

 Nephrolepis falcata (Cav.) C.Chr. 3 0.06 -2.81 -0.16 

6. Polypodiaceae Drynaria quercifolia L. 2 0.04 -3.21 -0.12 

7. Pteridaceae Adiantum tenerum Sw. 5 0.1 -2.30 -0.23 

 Pteris asperula J. Sm. 1 0.02 -3.91 -0.07 

 Pteris biaurita L. 2 0.04 -3.21 -0.12 

 Pteris ensiformis Burm. 3 0.06 -2.81 -0.16 

 Pteris vittata L. 2 0.04 -3.21 -0.12 

8. Tectariaceae Tectaria angulata (Willd.) copel 1 0.02 -3.91 -0.07 

 Tectaria Keckii (Luarssen) C.Chr. 5 0.1 -2.30 -0.23 

 Pteridrys syrmatica (Willd.) C.Chr. & 

Ching. 

3 
0.06 -2.81 -0.16 

9. Thelypteridaceae Christella parasitica 2 0.04 -3.21 -0.12 

 Mesophlebion sp. 1 0.02 -3.91 -0.07 

 Macrothelypteris torresiana (Gaud.) 

Ching, 

2 
0.04 -3.21 -0.12 

Total  50   2.86 

 
Indeks keanekaragaman 

Kekayaan dan kemerataan spesies 

digabungkan menjadi satu angka oleh indeks 

keanekaragaman. Jumlah spesies dan individu 

dari setiap jenis (kekayaan spesies) menentukan 

apakah suatu komunitas tumbuhan mempunyai 

indeks keanekaragaman yang tinggi atau 

rendah, sesuai dengan Tabel 1. Indeks 

keanekaragaman spesies tumbuhan paku 

(pteridophyta) di Kawasan Hutan Kebun Raya 

Lemor adalah (H') = 2,86 (kategori sedang). 

Indeks Shannon-Wiener (H') adalah indikator 

yang paling umum digunakan untuk menilai 

keanekaragaman spesies; jika H'<1 

menunjukkan keanekaragaman rendah, jika 

1<H'<3 menunjukkan keanekaragaman sedang, 

dan jika H'>3 menunjukkan keanekaragaman 

tinggi (Melati, 2007). 

Indeks keanekaragaman jenis paku-

pakuan (pteridophyta) di Kawasan Hutan 

Kebun Raya Lemor tergolong sedang karena 

semakin banyak jenis dalam suatu komunitas, 

semakin tinggi pula tingkat 

keanekaragamannya. Di sisi lain, 

keanekaragaman tergolong sedang jika jumlah 

jenisnya tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit. 

Bila jumlah spesies terbatas mendominasi suatu 

lingkungan akibat distribusi individu yang tidak 

merata, keanekaragaman spesies disebut buruk 

(Handayani, 2021). 
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Indeks keanekaragaman yang dihasilkan 

dalam penelitian ini tergolong sedang karena 

nilainya berada di antara 1 dan 3, yang 

menunjukkan bahwa spesies tersebut secara 

ekologis cukup kompetitif dan mudah 

beradaptasi dengan tumbuhan lain. Paku-pakuan 

dapat beradaptasi dengan kondisi hutan yang 

teduh dan bereproduksi dengan cepat. Mereka 

dapat tumbuh subur di lingkungan tersebut 

karena mereka juga kebal terhadap ancaman 

yang dapat merusak habitatnya (Helda et al., 

2019). 

Banyak spesies pakis yang sangat bernilai 

ekonomis, terutama bila ditanam sebagai 

tanaman hias dalam dan luar ruangan yang 

menarik perhatian. Sebagian besar benih dan 

tanaman pakis yang bernilai ekonomis 

dikumpulkan langsung dari alam liar, terutama 

di hutan. Namun, lereng hutan telah rusak akibat 

deforestasi yang berkelanjutan, seperti 

penebangan pohon secara besar-besaran untuk 

pariwisata dan pembangunan infrastruktur, 

sehingga menjadi rapuh dan rentan terhadap 

tanah longsor. 

Keberadaan beberapa spesies pakis 

terancam oleh keadaan ini, yang juga 

menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem. 

Sebagian besar spesies pakis biasanya tumbuh 

subur di hutan karena mereka menyukai tempat 

yang lembap dan teduh. Pertumbuhan dan 

keberlanjutan pakis terancam ketika habitat 

aslinya terganggu. Akibat penebangan 

berlebihan untuk motif dekoratif dan kerusakan 

lingkungan, paku-pakuan bahkan telah punah di 

beberapa kawasan hutan. Untuk mencegah 

kepunahan atau kepunahan paku-pakuan, upaya 

konservasi, seperti pelestariannya di kebun raya 

di seluruh dunia, harus diimbangi dengan 

eksploitasi ekonominya. 

 

Kesimpulan 

 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) yang 

ditemukan di Kawasan Hutan Kebun Raya 

Lemor Lombok Timur, telah diidentifikasi 

sebanyak 9 famili tumbuhan paku, terdiri dari 

20 spesies dan 50 individu. Indeks 

keanekaragaman spesies pada tumbuhan paku 

adalah (H’) = 2,86 yang menunjukkan kategori 

sedang. 
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